JURNAL RUAYA VOL. 10. NO. 1. TH 2022
FPIK UNMUH-PNK ISSN 2541 — 3155

PENGARUH PENAMBAHAN BAKTERI NITRIFIKASI KE
DALAM MEDIA BUDIDAYA TERHADAP KUALITAS
AIR DAN PERFORMA HEMATOLOGI BENIH
IKAN TENGADAK (Barbonymus schwanenfeldii)

EFFECT OF NITRIFICATION BACTERIA ADDITION TO REARING MEDIA ON WATER
QUALITY AND HEMATOLOGICAL PERFORMANCE OF
TINFOIL BARB JUVENIL (Barbonymus schwanenfeldii)

Eko Dewantoro!*, Rudy Alfian!, Rachimi?, Rianta Prima Septian?
! Fakultas Perikanan dan llmu Kelautan ,Universitas Muhammadiyah Pontianak
2 Alumni Fakultas Perikanan dan llmu Kelautan, Universitas Muhammadiyah Pontianak
“Korespondensi email: ekodewantoro.ump@gmail.com

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian bakteri nitrifikasi ke dalam media budidaya
terhadap kualitas air dan peforma darah ikan tengadak. Rancangan yang digunakan adalah rancangan acak
lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 3 ulanggan, Sebagai perlakuan adalah konsentrasi konsorsium bakteri
nitrifikasi 0,5 mL, 1,0 mL, 1,5 mL, dan 2,0 mL/L air yang ditambahakan setiap tiga hari sekali. Hasil penelitian
menunjukan bahwa penambahan bakteri nitrifikasi dapat mepertahankan sebagian besar kondisi kualitas air
media pemeliharaan. Kualitas air selama penelitian seperti suhu, DO, pH berada pada kisaran optimal untuk
kehidupan ikan. Nilai rata-rata total amonia nitrogen (TAN) juga berada pada kisaran yang dapat ditoleransi
oleh ikan yaitu 2,50-3,67 mg/L, namun kadar nitrit sedikit lebih tinggi yaitu 0,70-0,80 mg/L berada di atas
kisaran optimal bagi ikan. Penambahan bakteri nitrifikasi dengan konsentrasi yang berbeda tidak berpengaruh
nyata terhadap kadar hemoglobin, leukosit, hematokrit dan glukosa darah, namun perlakuan tersebut
berpengaruh terhadap jumlah eritrosit ikan tengadak. Perlakuan konsentrasi bakteri nitrifikasi 1,0-2,0 mL/L
media menghasilkan jumlah eritrosit yang lebih tinggi dibandingkan konsentrasi 0,5 mL/L. Kadar hemoglobin,
leukosit dan hematokrit darah ikan tengadak berada pada kisaran normal ikan, sedangkan untuk jumlah
eritrosit berada di bawah kisaran normal ikan. Pemberian bakteri nitrifikasi dengan konsentrasi 1,0-2,0 mL/L
media dapat mempertahankan glukosa darah tetap berada pada kisaran normal. Pemberian bakteri nitrifikasi
dengan konsentrasi 1,0 mL/L media merupakan konsentrasi yang terbaik terhadap peforma hematologi ikan
tengadak terutama sel darah merah dan sudah dapat meningkatkan glukosa darah pada kisaran normal.

Kata Kunci: Bakteri Nitrifikasi, Ikan Tengadak, Hematologi Ikan, Kualitas Air.

ABSTRACT

This study aims to determine the effect of providing nitrification bacteria into the culture media on water quality
and blood performance of tinfoil barb juvenile. Four experimental concentration of 0.5 mL, 1.0 mL, 1.5 mL, and
2.0 mL nitrification bacteria per liter of water were add to aquarium every three days. The results showed that
addition of nitrification bacteria could maintain most of the water quality conditions of the rearing media. Water
quality during the study such as temperature, DO, pH were in the optimal range for fish life. The average of
total ammonia nitrogen (TAN) was also in the range that can be tolerated by fish, which was 2.50-3.67 mg/L,
but the nitrite level was slightly higher, namely 0.70-0.80 mg/L, above the optimal range for fish. The addition
of nitrification bacteria with different concentrations did not significantly affect the levels of hemoglobin,
leukocytes, hematocrit and blood glucose, but the treatment had an effect on the number of fish erythrocytes of
the tinfoil barb. The nitrification bacteria concentration of 1.0-2.0 mL/L of media resulted in a higher number of
erythrocytes than the concentration of 0.5 mL/L. The levels of hemoglobin, leukocytes and blood hematocrit
were in the normal range of fish, while the number of erythrocytes was below the normal range of fish. However,
the administration of 1.0 mL bacteria per liter of media was the best concentration for the hematological
performance of fish, especially red blood cells and has been able to increase blood glucose in the normal range.
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1. PENDAHULUAN

Ikan tengadak (Barbonymus
schawanenfeldii) merupakan salah satu ikan asli
Pulau Sumatera dan Kalimantan yang potensial
untuk dikembangkan sebagai ikan budidaya. Ikan
ini dapat mencapai ukuran besar (mencapai 1
kglekor), memijah di anak-anak sungai dan
perairan hutan rawa.

Tingkat permintaan ikan konsumsi termasuk
ikan tengadak di Kalimantan Barat cukup tinggi,
sehingga eksploitasi ikan tersebut telah mendekati

titik  jenuh. Salah satu alternatif  untuk
mengatasinya adalah dengan budidaya atau
akuakultur.

Dalam membudidayakan ikan tengadak, salah
satu permasalahan yang perlu mendapat perhatian
adalah penurunan kualitas air. Kondisi tersebut
merupakan akumulasi dari sisa buangan berupa
bahan organik seperti pakan yang tidak dikonsumsi
dan sisa metabolisme yang tidak terdekomposisi
sempurna. Bahan-bahan organik yang tidak terurai
tersebut hanya menjadi senyawa antara terutama
amonia (NHs) dan nitrit (NO.) yang bersifat racun
dan berbahaya bagi ikan.

Ikan tidak bisa tumbuh dengan optimal
apabila sisa buangan melebihi ambang batas yang
dapat ditoleransi (Durborow et al., 1997; Boyd,
1998; Hargreaves dan Tucker, 2004; Kroupova et
al., 2005). Hal tersebut disebabkan racun dari sisa
buangan  menghambat proses  metabolisme
sehingga ikan stres dan terjadi penurunan
kesehatan. Gejala tersebut biasanya tergambar dari
profil darah ikan (Jawad et al., 2004; Martinez-
Porchas et al., 2009; Kandeepan, 2014). Upaya
dalam mengatasi tingginya akumulasi sisa buangan
dapat dilakukan dengan mempercepat proses
dekomposisi menggunakan bioremediasi.
Efektifitas bioremediasi untuk  memperbaiki
kualitas air sudah pernah dilakukan pada
pemeliharaan beberapa jenis ikan maupun udang
(Antony dan Philip, 2006; Nawawi, 2013;
Herdianti et al., 2015; Novitasari et al.,, 2017;
Purnamawati et al., 2019), namun pada ikan
tengadak belum pernah diteliti. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian
bakteri nitrifikasi ke dalam media budidaya
terhadap kualitas air dan peforma darah ikan
tengadak.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium
Terpadu Universitas Muhammadiyah Pontianak.
Rancangan yang digunakan pada penelitian ini
adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang
terdiri dari 4 perlakuan dan 3 ulangan. Sebagai
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perlakuan adalah konsentrasi konsorsium bakteri
nitrifikasi yaitu 0,5 mL, 1,0 mL, 1,5 mL, dan 2,0
mL per liter media pemeliharaan yang diberikan
setiap 3 hari sekali.

Penelitian dilakukan dengan menggunakan 12
unit akuarium yang diisi air sebanyak 40 L sebagai
media pemeliharaan. Sebagai hewan uji digunakan
ikan tengadak berukuran 8-12 cm yang dipelihara
dengan padat tebar yang 8 ekor/akuarium. Selama
pemeliharaan ikan diberi pakan pelet komersial
dengan kadar protein 35%. Pakan diberikan sampai
kenyang (ad satiasi) dengan frekuensi dua kali
sehari, pagi dan sore hari (Jam 07.00 dan 17.00
WIB). Selama penelitian, media pemeliharaan
diaerasi terus menerus sampai penelitian berakhir
(45 hari pemeliharaan), namun tidak dilakukan
pergantian air.

Peubah yang diamati pada penelitian ini
terdiri dari kualitas air dan profil darah.
Pengamatan suhu dilakukan setiap hari, sedangkan
oksigen terlarut (O,), pH, amonia (NHs) dan nitrit
(NO) diamati setiap 15 hari sekali. Profil darah
seperti hemoglobin, eritrosit, leukosit, hematokrit
dan kadar glukosa darah diamati pada akhir
penelitian (Salasia et al., 2001; Baghizadeh dan
Khara, 2015; Bartonkova et al., 2016). Hasil
pengamatan kualitas air selanjutnya ditabulasi dan
dianalisis secara deskriptif, sedangkan parameter
hematologi dianalisis dengan sidik ragam dan uji
beda nyata terkecil (BNT).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kualitas Air
Secara umum  kualitas air media
pemeliharaan ikan tengadak tergolong baik,

khususnya untuk parameter suhu, pH dan oksigen
terlarut (DO), namun untuk total amonia nitrogen
(TAN) dan nitrit, nilai parameter kualitas airnya
tidak dapat dikatakan optimal (Tabel 1).

Suhu air yang diamati selama penelitian
cenderung stabil dan tetap pada kisaran optimum.
Stabilnya suhu tersebut dikarenakan tempat
penelitian dan wadah pemeliharaan benih ikan
tengadak berada di dalam laboratorium yang
tertutup (in door), sehingga pengaruh suhu udara
dari luar relatif seragam. Berdasarkan hasil
pengamatan, suhu air yang diukur pada media
pemeliharaan adalah 27,00-29,00 °C dan suhu rata-
rata pada akhir pemeliharaan adalah 28,00-28,67
°C. Suhu air tersebut cukup baik untuk kehidupan
ikan tengadak dan tidak jauh berbeda dengan di
habitat alami (sungai dan danau) yaitu antara 27,9
dan 30,7 °C (Sulistiyarto et al., 2007; Dewantoro et
al., 2011).
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Tabel 1. Nilai rata-rata dan simpangan baku parameter kualitas air media pemeliharaan ikan
tengadak pada akhir penelitian

Parameter Pemberian Bakteri Nitrifikasi (mL/L media) . .
. . Kisaran Optimal

Kualitas Air 0,5 1,0 15 2,0
Suhu (°C) 28,67+0,58  28,00+1,00 28,33+1,15  28,67+0,58 27-301?
DO (mg/L) 7,77+0,06 7,73+0,06 7,73+0,06 7,70£0,00 >6,0%
pH 6,73+0,06 6,77+0,06 6,77+0,06 6,70+0,10 7,0-8,0%
TAN (mg/L) 2,67+0,29 2,50+0,00 2,50£0,00 2,50+0,00 < 0,5 pada pH netral®
Nitrit (mg/L) 0,80+0,00 0,73+0,12 0,73+0,12 0,70+0,10 <0,059

Sumber : Y Sulistiyarto et al. (2007); ? Dewantoro et al. (2011); ® Dewantoro (2019); 4

Wedemeyer (1996); ® Da Silva et al. (2013); © Effendi (2003).
Penggunaan aerasi yang tinggi berlangsung optimal pada suhu sekitar 30 °C dan

menyebabkan kandungan oksigen yang terlarut
(DO) di dalam media kultur cukup tinggi. Sejak
awal penelitian, nilai DO selalu di atas 7,0 mg/L
dan paling rendah 7,4 mg/L hanya dijumpai pada
salah satu unit penelitian. Tingginya nila DO
tersebut bertahan sampai akhir penelitian (Tabel 1).
Nilai DO media pemeliharaan pada penelitian ini
masih berada pada kisaran optimal (DO > 5,0
mg/L), sehingga ikan dapat terhindar dari stres
yang dapat mengganggu  kesehatan  dan
pertumbuhan (Wedemeyer, 1996; Boyd, 1998).
Bahkan bila dipelihara dengan kepadatan tinggi,
performa hematologi ikan tengadak masih tetap
baik bila diberi aerasi yang tinggi hingga kelarutan
oksigen mendekati titik jenuh (6,0-7,6 mg/L)
(Dewantoro, 2019).

Derajat keasaman (pH) air selama penelitian
adalah 6,5-7,0 dan pada akhir penelitian pH air
berkisar antara 6,6 dan 6,8. Di lingkungan alami
ikan tengadak dapat hidup pada kondisi pH air
relatif rendah (agak asam), yaitu pada pH 5,64-
6,29 di Sungai Rungan (Kalimantan Tengah)
(Sulistiyarto et al., 2007) dan pH 4,6-5,9 di Danau
Mawan, Sungai Melawi dan Sungai Kapuas
(Kalmantan Barat) (Dewantoro et al., 2011). Nilai
pH media pemeliharaan pada penelitian ini masih
dalam batas toleransi untuk pemeliharaan ikan
(Boyd, 1998).

Konsentrasi total amonia nitrogen (TAN)
pada awal penelitian sangat rendah, sehingga tidak
terdeteksi. Namun seiring dengan bertambahnya
waktu pemeliharaan terjadi akumulasi total
amonia. Pada akhir penelitian rata-rata konsentrasi
TAN 2,50-2,67 mg/L, dengan kisaran pH air rata-
rata di bawah 7,0 berarti konsentrasi amonia yang
dominan dalam media pemeliharaan adalah amonia
ion atau amonium (NH4*). Bakteri nitrifikasi dapat
mengoksidasi amonia menjadi nitrit dan akhirnya
menjadi nitrat sehingga jumlah amonia dalam
media pemeliharaan berkurang (Effendi, 2003;
Avnimelech, 2012). Proses tersebut akan

pH 8 (Effendi, 2003). Selain itu, proses nitrifikasi
dapat berjalan maksimal dengan terpenuhinya
kebutuhan oksigen untuk respirasi bakteri atau
minimal 50% kebutuhan respirasi  bakteri
terpenuhi. Jumlah oksigen minimal untuk respirasi
bakteri tersebut diperkirakan sekitar 0,5 mg/L
untuk oksidasi amonium dan 0,7 mg/L untuk
oksidasi nitrit (Avnimelech, 2012).

Konsentrasi amonia total pada penelitian ini
relatif tidak berbeda untuk setiap perlakuan. Hal ini
menunjukkan bahwa pemberian bakteri
bioremediasi meskipun dengan konsentrasi yang
tidak terlalu tinggi dapat membantu mempercepat
oksidasi amonia menjadi nitrit. Nilai TAN media
pemeliharaan sebesar 2,5 mg/L pada kondisi asam
(pH 6,2) cukup baik untuk pemeliharaan benih ikan
nila dan ikan dapat tumbuh mencapai 4,5%/hari
dengan kelangsungan hidup 100%. Hal ini
disebabkan pada pH tersebut nilai TAN seluruhnya
dalam bentuk amonium, sedangkan pada pH netral
(pH 7,2) dari seluruh TAN yang diukur, hanya
sekitar 1,4% berada dalam bentuk amonia (NHs)
(Da Silva et al., 2013). Berdasarkan hal tersebut,
kosentrasi nitrogen dalam bentuk TAN maupun
amonia pada penelitian ini belum mebahayakan
kehidupan ikan, apalagi dengan didukung
parameter kualitas air yang lain, seperti suhu, pH
dan oksigen terlarut yang relatif optimal untuk
kehidupan ikan.

Konsentrasi nitrit (NO,) rata-rata pada akhir
penelitian adalah 0,70-0,80 mg/L. Tingginya kadar
nitrit merupakan hasil oksidasi amonia yang
terakumulasi sebelum mengalami proses lebih
lanjut menjadi nitrat. Peningkatan kadar nitrit
terjadi setelah kadar amonia yang terlarut di dalam
air mulai menurun (Avnimelech, 2012). Kadar
nitrit 0,1 mg/L bersifat racun bagi ikan dan kadar
0,25 mg/L merupakan batas konsentrasi mematikan
(Prihadi, 2003). Untuk organisme perairan yang
sangat sensitif, kadar nitrit 0,05 mg/L sudah
bersifat toksik (Effendi, 2003) Kadar nitrit pada
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penelitian ini meskipun tidak optimal, tapi masih
dapat ditoleransi oleh ikan tengadak.

Hematologi

Sel darah merah (eritrosit) merupakan
bagian darah yang berperan dalam
mendistribusikan gas-gas terutama oksigen ke
seluruh jaringan tubuh. Jumlah eritrosit pada
penelitian ini cenderung semakin tinggi dengan
semakin meningkatnya bakteri nitrifikasi yang
diberikan yaitu perlakuan bakteri 1,5 mL/L media,
setelah itu terjadi penurunan jumlah eritrosit (Tebel
2). Jumlah eritrosit yang paling banyak adalah 9,94
X 10° sel/mm?® terdapat pada perlakuan bakteri
nitrifikasi 1,5 mL/L media, namun tidak berbeda
secara signifikan dengan pemberian bakteri 2,0
mL/L dan 1,0 mL/L media. Perlakuan terendah
terdapat pada perlakuan pemberian bakteri
nitrifikasi 0,5 mL/L media yaitu 8,84 x 10°
sel/mm3 (P<0,05). Pada kondisi normal ikan
memiliki jumlah eritrosit 1,0-3,0 x 10® sel/mm?
(Irianto, 2005). Hal ini berarti eritrosit ikan
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tengadak pada penelitian ini masih berada di bawah
kisaran normal. Jumlah eritrosit yang rendah
biasanya disebabkan banyak sel darah merah yang
mengalami lisis sebagai indikasi terjadinya stres
pada ikan (Hastuti dan Subandiyono, 2018).

Rendahnya jumlah eritrosit pada perlakuan
pemberian bakteri bioremediasi 0,5 mL/L media
dibandingkan perlakuan lainnya diduga berkaitan
dengan tingkat stres yang dialami ikan tengadak
pada perlakuan tersebut yang jauh lebih tinggi bila
dibanding perlakuan lainnya (Rahma et al., 2015).
Perbedaan jumlah eritrosit pada ikan dipengaruhi
oleh beberapa faktor seperti jenis ikan, umur atau
ukuran ikan, pakan dan kondisi lingkungan tempat
ikan tersebut hidup (Salasia et al., 2001; Fazio et
al., 2013; Sado et al., 2014; Ejraei et al., 2015;
Hastuti dan Subandiyono, 2018). Namun karena
faktor lain selain lingkungan dikondisikan sama,
maka penyebab utama perbedaan jumlah eritrosit
adalah perbedaan kondisi lingkungan (kualitas air)
yang dipengaruhi konsentrasi bakteri bioremediasi
yang diberikan pada setiap perlakuan.

Tabel 2. Nilai rata-rata dan simpangan baku parameter hematologi ikan tengadak setiap perlakuan pada

akhir penelitian

. Pemberian Bakteri Nitrifikasi (mL/L media) Kisaran

Parameter Hematologi
0,5 1,5 2,0 Normal

Eritrosit (10° sel/mm?) 8,84+0,20a 9,61+0,20b 9,94+0,21b 9,62+0,22b  10-30 Y
Hemoglobin (g/100 mL) 6,87+0,83a 7,73+1,04a 7,47+0,83a 7,30+0,70a  5,2-9,029
Leukosit (103 sel/mm3) 94,1+8,0a 97,3+8,5a 95,9+8,2a 94,0£6,2a  20-150 9
Hematokrit (%) 25,28+1,80a  27,30+2,68a  28,71+457a  27,25+2,75a 25-40?
Glukosa (mg/100 mL) 46,67+8,39a  54,00+2,65a 55,33+153a  63,67+8,33a 50-150 ?

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada satu baris, tidak berbeda nyata (P>0,05).
Sumber: Y Irianto (2005); 2 Barton et al. (2002); ® Vazquez dan Guerrero (2007).

Hemoglobin (Hb) adalah molekul protein
pada darah merah yang befungsi sebagai media
transport oksigen dari insang ke seluruh jaringan
tubuh dan membawa karbondioksida dari jaringan
tubuh ke insang. Kadar hemoglobin rata-rata ikan
tengadak pada penelitian ini adalah 6,87-7,73
9/100 mL (Tabel 2). Kadar hemoglobin ikan cukup
bervariasi bergantung pada jenis ikan, ukur, dan
kondisi lingkungan. Ikan koan memiliki kadar
hemoglobin 5,62-11,50 g/100 mL (Ejraei et al.,
2015), hemoglobin ikan mas 5,47-9,75 g/mL
(Baghizadeh dan Khara, 2015) dan ikan tengadak
yang dipelihara pada berbagai tingkata aerasi atau
kejenuhan oksigen adalah 4,90-8,43 ¢/100 mL
(Dewantoro, 2019). Pada kondisi normal, kadar
hemoglobin ikan umumnya 5,2-9,0 ¢g/100 mL
(Barton et al., 2002; Vazquez dan Guerrero, 2007).
Kadar hemoglobin tersebut cenderung turun pada
saat ikan mengalami stres (Barton et al., 2002;
Hastuti dan Subandiyono, 2018). Perbedaan kadar
bakteri nitrifikasi yang diberikan pada penelitian

ini tidak menunjukkan pengaruh yang nyata
terhadap kadar hemoglobin ikan tengadak
(P>0,05). Namun sebagaimana nilai hematokrit,
perlakuan pemberi bakteri nitrifikasi 0,5 mL/L
media juga memperlihatkan kadar hemoglobin
yang cenderung lebih rendah dari perlakuan
lainnya. Fenomena ini diduga ada kaitannya
dengan Kkondisi kualitas air antar perlakuan,
terutama DO.

Rata-rata jumlah sel darah putih (leukosit)
ikan tengadak yang dipelihara pada media yang
diberi bakteri nitrifikasi adalah 94,0 x 103 sel/mm?®
sampai 97,3 x 10% sel/mm?® (Tabel 2). Jumlah
leukosit pada setiap perlakuan masih berada pada
kisaran normal ikan, yaitu antara 20,0 x 103
sel/mm3 dan 150,0 x 10% sel/mm? (Irianto, 2005).
Hal ini berarti ikan tengadak masih dalam kondisi
sehat. Berdasarkan hasil analisis statistik, tidak
menunjukkan adanya pengaruh yang nyata
perbedaan konsentrasi bakteri nitrifikasi yang
diberikan pada media pemeliharaan terhadap
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jumlah leukosit ikan tengadak. Nagarajan et al.
(2014) juga tidak menemukan perbedaan yang
signifikan jumlah leukosit ikan nila yang dipeihara
pada lingkungan normal dengan ikan nila yang
diberi stres kadium clorid. Dengan demikian
terlihat bahwa leukosit tidak merespon stres pada
ikan, tapi merupakan sistem pertahanan tubuh yang
bersifat spesifik dan berperan sebagai organ
kekebalan internal melalui mekanisme pertahanan
hormonal dan seluler dalam melindungi tubuh ikan.

Nilai rata-rata hematokrit ikan tengadak
pada penelitian ini adalah 25,28-28,71% (Tabel 2).
Nilai hematokrit ikan dipengaruhi oleh jenis ikan,
umur atau ukuran tubuh, seksualitas dan masa
pemijahan (Jawad et al. 2004; Fazio et al., 2013).
Ikan mas (Cyprinus carpio) memiliki nilai
hematokrit 26,8-38,4% (Baghizadeh dan Kahra,
2015), ikan koan (Ctengodon idella) hematokritnya
sektar 21,5-41,9% (Ejraei et al., 2015) sedangkan
ikan tengadak yang dipelihara pada berbagai
tingkat aerasi memiliki hematokrit 27,04-46,05%
(Dewantoro, 2019). Nilai hematokrit ikan tengadak
yang dipelihara selama 45 hari pada penelitian ini
masih berada pada kisaran normal dan berdasarkan
hasil analisis statistik tidak menunjukkan adanya
perbedaan yang signifikan antar perlakuan (P >
0,05). Namun bila dilihat nilai hematokrit pada
perlakuan pemberi bakteri nitrifikasi 0,5 mL/L
media pemaliharaan, mulai terlihat gejala stres
pada ikan tersebut. Pada kondisi normal umumnya
ikan memiliki hematokrit sekitar 25-40% dan
paska diberi kejutan (stres) hematokrit ikan
mencapai 40-50% atau lebih (Barton et al., 2002),
namun nilai hematokrit induk ikan kakap
cenderung menurun pada kondisi stres (Wang et
al., 2004). Sedangkan ikan lele yang dipelihara
pada kondisi stres lingkungan dalam waktu yang
lama (selama 10 minggu) cenderung terus
mengalami penurunan kadar hematokritnya sampai
akhir pemeliharaan (Hastuti et al, 2018).

Kadar glukosa darah ikan tengadak pada
penelitian ini cenderung meningkat dengan
bertambahnya konsentrasi bakteri yang
ditambahkan, yaitu dari rata-rata 47 mg/100 mL
pada perlakuan pemberian bakteri nitrifikasi 0,5
mL/L media menjadi 64 mg/100 mL pada
perlakuan 2,0 mL/L media (Tabel 2). Kadar
glukosa darah pada penelitian ini lebih rendah dari
pada ikan tengadak yang dipelihara pada kondisi
jenuh oksigen yang menghasilkan glukosa darah
63,0-83,6 mg/100 mL (Dewantoro, 2019), kadar
glukosa darah rata-rata ikan koan umur 6 bulan
yaitu 84,2 mg/100 mL (Ejraei et al., 2015) dan ikan
mas umur 9 bulan yang memiliki kadar glukosa
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darah rata-rata 84,5 mg/100 mL (Bagizadeh dan
Khara, 2015).

Umumnya ikan yang berada pada kondisi
normal dan sehat memiliki glukosa darah berkisar
50-150 mg/100 mL, namun bila terjadi stres kadar
glukosa dapat meningkat menjadi 100-250 mg/100
mL (Barton et al., 2002). Ikan lele dumbo yang
dipelihara pada sistem bioflok selama 10 minggu
memiliki kadar glukosa darah 114-188 mg/100
mL, kadar glukosa darah tersebut lebih tinggi dari
kisaran normal untuk ikan lele dumbo yaitu 80—
100 mg/100 mL (Hastuti dan Subandiyono, 2018).
Sebaliknya pada penelitian ini, kadar glukosa darah
ikan tengadak pada sebagian besar perlakuan
berada pada kisaran normal, kecuali perlakuan
pemberian bakteri 0,5 mL/L media yang
menghasilkan glukosa darah yang relatif rendah
(47 mg/100 mL). Kadar glukosa darah yang normal
tersebut diduga berkitan dengan kondisi kualitas air
yang lebih baik sebagai akibat pemberian bakteri
nitrifikasi pada media pemeliharaan sehingga stres
lingkungan ikan tengadak dapat direduksi dan
kesehatan ikan dapat terjaga. Selain itu, normalnya
kondisi glukosa darah juga ada kaitannya dengan
kemampuan  ikan  untuk  mempetahankan
homeostatis setelah mengalami stres ringan dalam
waktu yang cukup lama (kronis). Fenomena yang
sama dijumpai pada pemeliharaan ikan sebelah
(Paralichthys olivaceus) yang diberi stres secara
selama 30 hari. Pada awal pemeliharaan ikan
sebelah tersebut mengalami peningkatan glukosa
darah, namun pada hari ke 15 dan 30 kadar glukosa
darah turun mendekati kadar normal (Lim dan Hur,
2018).

4. KESIMPULAN

Penambahan bakteri nitrifikasi ke dalam
media pemeliharaan setiap 3 hari sekali dapat
mepertahankan sebagian besar kondisi kualitas air
media pemeliharaan ikan tengadak dan memberikan
pengaruh terhadap performa hematologi ikan
tengadak. Pemberian bakteri nitrifikasi dengan
konsentrasi 1,0 mL/L media merupakan konsentrasi
yang terbaik terhadap peforma hematologi ikan
tengadak terutama sel darah merah dan sudah dapat
meningkatkan glukosa darah pada kisaran normal.
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